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Abstrak 
 

Kehidupan wanita pada era Joseon dibatasi oleh aturan yang diterapkan dalam ajaran 

Konfusianisme yang meliputi ruang gerak, cara bertingkah laku, berbicara dan berpakaian 

khususnya untuk wanita dari golongan kelas atas. Aturan ini berbeda untuk masing-masing 

peran wanita di dalam kehidupannya, baik sebagai anak, istri ataupun ibu. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisa kehidupan janda di era Joseon yang direpresentasikan dalam 

drama “Bossam: Steal the Fate”. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dan teknik analisis semiotika Charles Sanders Peirce, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan kehidupan janda dalam keluarga yangban di era Joseon berdasarkan fakta 

sejarah yang ditemukan dalam drama tersebut. Seorang istri dari keluarga yangban akan 

tinggal di kediaman mertua dan mengikuti aturan keluarga suami serta menjaga nama 

keluarga suaminya. Jika suaminya lebih dulu meninggal, maka sang istri diharapkan untuk 

tidak menikah kembali dan mengabdikan hidupnya pada keluarga almarhum suaminya. 

Pernikahan kembali seorang janda hanya bisa terjadi melalui metode penculikan Bossam. 

Dalam drama “Bossam: Steal the Fate” ditemukan delapan adegan dan lima dialog yang 

merepresentasikan kehidupan janda. Seorang istri dari keluarga yangban wajib melepaskan 

status sosialnya meskipun dia anggota kerajaan. Saat berstatus janda, wajib memakai 

hanbok putih dan tidak merias diri. Praktik Bossam umumnya dilakukan oleh golongan 

yangban untuk mengatasi aturan larangan menikah kembali bagi janda. 

 

 

Kata Kunci:  wanita pada era Joseon, drama, representasi, semiotika, Bossam: Steal the 

Fate 
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Abstract 
 

During the Joseon dynasty, women’s lives were restricted by Confucianism, which included 

room for movement, ways of behaving, speaking, and dressing, especially for upper-class 

women. This rule applies differently depending on the Joseon woman’s role in her life, 

whether she is a child, wife, or mother. The purpose of this research was to analyze the 

lives of widows during the Joseon period as represented in the drama “Bossam: Steal the 

Fate”. By using descriptive qualitative approach with Charles Sanders Peirce’s semiotic 

analysis technique, this research aims to explain the lives of widows from the yangban 

family in the Joseon eras based on historical facts discovered in the drama. A yangban wife 

would live with her in-law’s and follow her husband’s family rules and keep her husband’s 

family name. If her husband dies first, she is expected not to remarry and to devote her life 

to her late husband’s family. Remarriage of a widow can only occur through Bossam’s 

kidnapping method. There are eight scenes and five dialougues in “Bossam: Steal the Fate” 

that represent a widow’s life. Even if she is a member of the royal family, the wife of a 

yangban family is required to relinquish her social status. She must wear a white hanbok 

and no wear make up as a widow. Bossam is generally carried out by the yangban to 

overcome the prohibition against remarriage for widows. 

 

 

Keywords: women in the joseon dynasty, drama, representation, semiotics, Bossam: Steal 

the Fate 
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초록 
 

조선시대 여성들의 삶은 유교에 의해 제약되었는데, 유교는 이동 공간, 행동, 

말투, 옷차림 등 특히 양반 여성들의 삶에 제약이 따랐다. 이 제약은 조선시대 

여성의 삶에서 자녀든 아내든 어머니든 역할에 따라 다르게 적용된다. 본 연구의 

목적은 드라마 <보쌈: 운명을 훔치다>에 등장하는 조선시대 과부들의 삶을 

분석하는 것이다. 본 연구는 Charles Sanders Peirce 의 기호학적 분석기법을 

활용한 서술적 질적 접근을 통해 드라마에서 발견된 역사적 사실을 바탕으로 

조선시대 양반 가문의 과부의 삶을 설명하는 것을 목표로 한다. 양반 가문의 아내는 

시어머니와 함께 살며 남편의 가문의 규례를 따르고 남편의 성을 지킨다. 남편이 

먼저 사망하면 재혼하지 않고 돌아가신 남편의 가족을 위해 평생을 바쳐야 한다. 

과부의 재혼은 오로지 보쌈의 유괴 방식을 통해서만 이루어질 수 있다. 드라마 

<보쌈: 운명을 훔치다>에는 과부의 삶을 대변하는 8 개의 장면과 5 개의 대화가 

나온다. 왕족이라 하더라도 양반 가문의 아내는 사회적 지위를 포기해야 한다. 양반 

과부는 흰 한복을 입어야 하고 화장을 해서는 안 된다. 보쌈 관행은 일반적으로 

과부의 재혼 금지 규정을 극복하기 위해 양반 집단에 의해 수행된다. 

 

 

키워드:  조선시대의 여성들, 드라마, 대표, 기호학, 보쌈: 운명을 훔치다. 


